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ABSTRAK 

Adi Sulistiyo, (2025): Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di 

SMAN 1 Tambang  

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang, dan 2) Untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi manajemen akademik di 

SMA Negeri 1 Tambang. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Adapun informan penelitian adalah kepala sekolah, kepala tata usaha, 

TIM PPDB dan admin TU bagian kesiswaan SMA Negeri 1 Tambang, Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, 

yakni tentang penerapan sistem informasi manajemen akademik di SMA 1 

Tambang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Akademik (SIMA) di SMA Negeri 1 Tambang telah menunjukkan 

langkah awal yang positif melalui penggunaan beberapa aplikasi digital seperti 

formulir pendaftaran online, website sekolah, dan aplikasi e-Rapor. Namun, 

implementasi sistem ini masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara 

menyeluruh, sehingga pengelolaan dan pemantauan data akademik siswa belum 

berjalan secara efektif dan efisien. Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan 

SIMA meliputi keterbatasan sumber daya manusia dalam penguasaan teknologi, 

infrastruktur teknologi yang belum merata, serta belum adanya kebijakan strategis 

yang jelas terkait pengembangan dan integrasi sistem. Meskipun peran kepala 

sekolah, kepala tata usaha, admin kesiswaan, dan tim PPDB sudah berjalan, 

diperlukan peningkatan koordinasi dan pembagian tugas yang lebih sistematis 

agar implementasi SIMA dapat berjalan dengan lebih terarah dan optimal. 

 

Kata Kunci : Penerapan, Sistem Informasi, Manajemen, Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat 

dibuktikan dengan banyaknya teknologi-teknologi yang bermunculan 

semakin canggih, yang mampu membatu manusia memenuhi kebutuhan 

hidup secara lebih canggih, salah satunya antara lain melalui teknologi 

informasi. Tuntutan kebutuhan yang semkin kompleks dan dituntut serba 

cepat menyebabkan adanya perubahan dan perlunya teknologi dalam 

lingkungan masyarakat. Sistem informasi dengan teknologi informasi yang 

digunakan dapat berperan sngat besar dalam menerapkan berbagai macam 

strategi, seperti strategi biaya, startegi differensiasi, dan strategi inovasi.
1
 

Sistem informasi manajemen tidak hanya diterapkan sebagai 

komponen penunjang saja, namun penerapan sistem informasi manajemen 

juga dapat digunakan sebagai faktor utama dalam mendukung suatu lembaga 

pendidikan bersaing di era global. Banyak manfaat serta keuntungan di dalam 

penerapan sistem informasi manajemen ini yaitu, meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kinerja serta pelayanan pendidikan, meminimalisir kesalahan-

kesalahan yang disebabkan oleh sumber daya manusia, menghemat biaya dan 

ruang guna pengalokasian sebagai tempat pengarsipan dokumen, serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam bidang teknologi.
2
  

                                                           
1
 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 10. 
2
 Dita Loryana, ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Sekolah di Masa Pandemi Covid-19‖, Jurnal Inspirasi Manajemen 



2 

 

 

 

 Sebelum adanya teknologi komputer, sistem informasi manajemen 

(SIM) sudah digunakan oleh para pimpinan organisasi atau perusahaan, 

Termasuk manajer upaya untuk mengambil keputusan. Proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan pada saat itu masih sederhana. Dimana segala 

sesuatunya masih berjalan dengan manual dan masih lamban karena semua 

data masih tersimpan dalam lembaranlembaran yang berbagai macam ragam. 

Apabila pimpinan membutuhkan informasi yang berhubungan dengan sesuatu 

yang harus mengambil kebijakan atau memutuskan sesuatu, tidak ada cara 

lain selaian membongkar semua arsip yang dibutuhkan oleh pimpinan. 

Seandainya arsip ditemukan kadangkala tulisannya sudah kabur, kertas sudah 

kusam, dan mungkin bisa jadi sudah rusak karena dimakan oleh rayap, kutu 

buku dan sejenisnya. Proses pencarian arsip dan juga dokumen yang 

dibutuhkan merupakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi sang 

pimpinan sangatlah lamban membutuhkan waktu yang cukup lama.
3
  

Menurut (Husein & Wibowo, 2003) sistem adalah seperangkat 

komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. Sedangkan definisi 

sistem informasi menurut (Al Bahra, 2012) adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, 

mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi daru suatu 

                                                                                                                                                               
Pendidikan, Vol. 9, No. 5,2021, hlm 121 

3
 Muhammad Syaifuddin dan Marwan Gafar, Manjemen Informasi Dan Pengetahuan 

Teori Dan Aplikasinya Pada Institusi Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Al- Mujtahada Pers, 2014), 

hlm. 81. 
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organiasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang 

diperlukan. Menurut (Davis, 2013) sistem informasi manajemen adalah 

sebuah sistem manusia atau mesin yang terpadu (integrated) untuk 

menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan 

pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 

Menurut Sabandi, Sistem informasi manajemen adalah suatu metode 

untuk menghasilkan informasi yang tepat waktu bagi manajemen tentang 

linngkungan luar organisasi dengan tujuan untuk menunjang proses 

pengambilan keputusan serta memperbaiki proses perencanaan dan 

pengawasan.
4
 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi manajemen (SIM) merupakan suatu perpaduan antara sistem 

dengan sumber daya manusia (SDM) yang digunakan sebagai penunjang 

pengelolaan informasi dalam suatu lembaga dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. Sistem informasi manajemen tidak hanya 

diterapkan sebagai komponen penunjang saja, namun penerapan sistem 

informasi manajemen juga dapat digunakan sebagai faktor utama dalam 

mendukung suatu lembaga pendidikan bersaing di era global. Banyak 

manfaat serta keuntungan di dalam penerapan sistem informasi manajemen 

ini yaitu, meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja serta pelayanan 

pendidikan, meminimalisir kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh 

sumber daya manusia, menghemat biaya dan ruang guna pengalokasian 

                                                           
4
 Dina Isra Nofita,  Penerapan Dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen di 

Sekolah Menengah Atas (SMA)  Padang, 2019. 
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sebagai tempat pengarsipan dokumen, serta meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam bidang teknologi. 

Kebutuhan informasi penting yang sejalan dengan arus globalisasi 

yang terjadi di seluruh dunia. Bahwa penerapan sistem informasi manajemen 

yang berbasis kompetensi akan menjadi kebutuhan mutlak dan dapat memberi 

keunggulan kompetetif sehingga mendapatkan prioritas yang tinggi. sistem 

informasi manajemen adalah merupakan sebuah sistem yang melakukan 

pengelolaan transaksi dan memberikan dukungan informasi untuk fungsi 

manajemen dan pengambilan keputusan. 

Penerapan sistem informsi manajemen akademik memiliki peran yang 

sangat penting bagi lembaga pendidikan, seperti memperbaiki kualitas, 

mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan. Selain 

itu sistem informasi akademik juga sistem yang membantu pihak institusi 

pendidik dalam mengolah data akademik seperti data guru, murid dan data 

nilai. Pemerintah dalam merumuskan kebijakan pembangunan pendidikan 

mengemukakan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 

pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatann mutu serta relevansi dan 

efisiensimanajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global, sehingga perlu 

dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan 

berkesinambungan. Pemikiran ini direalisasikan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjadi 
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dasar kebijakan untuk membangun pendidikan Nasional.
5
 Dengan demikian 

sekolah perlu meningkatkan mutu sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional dan global. Salah satunya yaitu dengan menerapkan 

sistem informasi manajemen agar pengelolaan data sekolah menjadi efektif 

dan efisien, selain itu sekolah mampu bersaing dengan sekolahan lain. Selain 

itu dengan menggunakan sistem informasi manajemen, para orangtuapun bisa 

mengawasi prestasi yang diraih anaknya lewat media online.  

Menurut undang-undang No. 34 Tahun 2017 tepatnya pada Pasal 2 dan 

3 menjelaskan bahwa: Pasal 2 Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

berazaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945. Dan di dalam Pasal 3 dinyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan bertujuan: Menyediakan layanan data dan informasi pendidikan 

yang akurat; Mempermudah akses data dan informasi pendidikan; 

Mempercepat akses data dan informasi pendidikan; dan, Membuka peluang 

evaluasi data dan informasi oleh publik.  

Penerapan sistem informasi manajemen saat ini menjadi kebutuhan 

yang sangat penting bagi lembaga pendidikan karena bisa mempercepat kerja 

para pegawai dan kebutuhan siswa juga terpenuhi dengan efektif. Selain itu 

masyarakat juga bisa melihat kegiata-kegiatan yang dilakukan oleh sekolah 

tersebut dan sekolah bisa mempromosikan program-program yang ada 

sehingga masyarakat akan mendaftarkan anak-anaknya di sekolah tersebut.  

                                                           
5
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional. 
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Sistem informasi manajemen pendidikan atau yang dikenal dengan 

SIMDIK terdiri dari empat sistem diantaranya adalah sistem informasi 

pemasaran jasa, keuangan, SDM, dan sistem operasi dalam pendidikan.
6
  

Sistem informasi pemasaran jasa pendidikan ini merupakan 

pengelolaan informasi terkait dengan layanan pendidikan yang dipublikasikan 

sehingga menarik minat calon siswa dan orang tua serta memperoleh 

informasi yang jelas terhadap citra posistif lembaga pendidikan. Sistem 

informasi keuangan ini merupakan sistem informasi dengan pengelolaan 

keuangan termasuk penerimaan dana, pengeluaran, anggaran dan pelaporan 

keuangan agar memastikan dlam pengelolaanya transparan akuntabel dan 

efisien. Kemudian sistem informasi sumber daya manusia adalah pengelolaan 

informasi terkait seluruh sumber daya manusia di lembaga Pendidikan 

termasuk data guru, staf dan guru agar mendukung pengelolaan data 

kepegawaian, absensi, dan lain sebagainya. Sistem operasi pendidikan ini 

terkait dengan operasional sehari-hari di lembaga pendidikan, seperti data 

siswa, jadwal pelajaran, presensi siswa, nilai, dan informasi akademik lainnya 

agar dapat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, pengelolaan 

data siswa, serta penyediaan informasi yang dibutuhkan oleh guru, siswa, dan 

orang tua. 

Berdasarkan observasi atau pengamatan awal, penulis menemukan ada 

beberapa gejala yang terdapat di SMA Negeri 1 Tambang, diantaranya yaitu: 

1. Lemahnya sistem informasi manajemen akademik. 

                                                           
6
 Alma, Buchari, Pemasaran Strategi Jasa Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 

30. 
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2. Belum terimplementasinya manajemen akademik. 

3. Kurangnya data sistem informasi akademik. 

4. Kurangnya Sumber Daya Manusia 

5. Masih minimnya Publikasi dalam memberikan layanan informasi 

lembaga 

Oleh karena terdapatnya gejala-gejala diatas dari pengamatan serta 

luasnya permasalahan yang diperoleh, penulis memfokuskan penelitian pada 

bagaimana penerapan sistem informasi manajemen akademik di SMA Negeri 

1 Tambang. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang permasalahan ini dengan judul ―Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Akademik di SMA Negeri 1 Tambang‖. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis meneliti tentang penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang adalah:  

1. Belum ada yang meneliti tentang penerapan sistem informasi manajemen 

akademik di SMA Negeri 1 Tambang.  

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas penulis memiliki asumsi 

mampu untuk menelitinya.  

3. Penelitian yang dilakukan penulis dengan mempertimbangkan 

kemampuan, dari segi waktu dan biaya dapat di jangkau oleh penulis 

untuk melakukan penelitian. 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa 

istilah yang berkaitan:  

1. Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa 

ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya.  

2. Sistem Informasi Manajemen  

Sistem informasi manajemen adalah sistem terintegrasi yang 

menyediakan informasi untuk mendukung operasi, organisasi, fungsi 

manajemen, dan proses pengambilan keputusan dari suatu organisasi. 

Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang mencapai 

hasil dengan menggunakan berbagai masukan dan proses yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan operasional tertentu bisnis. Menurut 

penulis sistem informasi manajemen adalah merupakan sebuah sistem 

atau elemen yang saling berkaitan dalam proses dunia pendidikan agar 

tujuan dari pendidikan tercapai. Jadi sistem informasi manajemen adalah 

merupakan sebuah sistem informasi yang melakukan transaksi yang 

berguna bagi kepentingan organisasi dan juga banyak memberikan 
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dukungan informasi untuk fungsi manajemen dan pengambilan 

keputusan. 

3. Sistem Akademik 

Sistem akademik adalah rangkaian perangkat lunak dan teknologi 

yang dirancang untuk mengelola data dan proses akademik di lembaga 

pendidikan, Sistem ini mencakup berbagai fungsi, termasuk pengelolaan 

data siswa, data guru, jadwal pelajaran, penilaian, administrasi siswa dan 

komunikasi antara siswa dan guru.  

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:  

a. Sistem informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang.  

b. Penerapan sistem informasi manajemen akademik sebagai 

pendukung dalam manajemen pendidikan dan meningkatkan 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Tambang.  

c. Faktor yang mempengaruhi dalam penerapan sistem akademik di 

SMA Negeri 1 Tambang.  

d. Proses penerapan sistem informasi manajemen akademik di SMA 

Negeri 1 Tambang.  

e. Dampak penerapan sistem informasi manajemen akademik di SMA 

Negeri 1 Tambang. 

 



10 

 

 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini 

penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada ―penerapan 

sistem informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang‖. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana Penerapan sistem informasi manajemen akademik di SMA 

Negeri 1 Tambang?  

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.   Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara realita: 

a. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi manajemen akademik 

di SMA Negeri 1 Tambang.  

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penerapan sistem 

informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

pengembangan ilmu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Khususnya 

bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam untuk menjadi 

masukan bagi mahasiswa yang penelitiannya terkait dengan 

penelitian ini dimasa yang akan datang.  

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

merefleksikan efektivitas pada penerapan sistem informasi 

Manajemen pendidikan terutama bagi tenaga administrasi 

supaya lebih meningkatkan penerapan sistem informasi di SMA 

Negeri 1 Tambang.  

2. Bagi Peneliti  

Diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai pemenuhan 

persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program Sarjana 

Strata (S1) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1.   Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem informasi 

yang selain melakukan pengolahan transaksi yang sangat berguna bagi 

kepentingan organisasi, juga banyak memberikan dukungan informasi 

dan pengolahan untuk fungsi manajemen dalam pengambilan keputusan.
7
  

Menurut Ais Zakiyudin dalam bukunya bahwa, sistem informasi 

manajemen adalah suatu sistem informasi manajemen menggambarkan 

ketersediaan suatu rangkaian data yang cukup lengkap yang disimpan 

agar dapat menyediakan informasi untuk mendukung operasi, 

manajemen, dan pembuatan keputusan dalam suatu organisasi.
8
 

Menurut (Husein & Wibowo, 2003) sistem adalah seperangkat 

komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 

mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. 

Sedangkan definisi sistem informasi menurut (Al Bahra, 2012) adalah 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi daru suatu organiasi dan menyediakan pihak luar 

                                                           
7
 H.B. Siswanto. Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara 2011), hlm. 188 

8
 Ais Zakiyudin, Sistem Informasi Manajemen. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 

hlm. 15 
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tertentu dengan laporan yang diperlukan. Menurut (Davis, 2013) sistem 

informasi manajemen adalah sebuah sistem manusia atau mesin yang 

terpadu (integrated) untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi 

operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah 

organisasi. 

Menurut Sabandi, Sistem informasi manajemen adalah suatu 

metode untuk menghasilkan informasi yang tepat waktu bagi manajemen 

tentang linngkungan luar organisasi dengan tujuan untuk menunjang 

proses pengambilan keputusan serta memperbaiki proses perencanaan 

dan pengawasan.
9
 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi manajemen (SIM) merupakan suatu perpaduan antara 

sistem dengan sumber daya manusia (SDM) yang digunakan sebagai 

penunjang pengelolaan informasi dalam suatu lembaga dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Sistem informasi 

manajemen tidak hanya diterapkan sebagai komponen penunjang saja, 

namun penerapan sistem informasi manajemen juga dapat digunakan 

sebagai faktor utama dalam mendukung suatu lembaga pendidikan 

bersaing di era global. Banyak manfaat serta keuntungan di dalam 

penerapan sistem informasi manajemen ini yaitu, meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kinerja serta pelayanan pendidikan, meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh sumber daya manusia, 

                                                           
9
 Dina Isra Nofita,  Penerapan Dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen di 

Sekolah Menengah Atas (SMA)  Padang, 2019. 
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menghemat biaya dan ruang guna pengalokasian sebagai tempat 

pengarsipan dokumen, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam bidang teknologi. 

Berdasarkan defenisi para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa, 

sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang dirancang untuk 

menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan pada 

kegiatan manajemen dalam suatu organisasi. 

Dengan mengacu kepada pengertian sistem informasi manajemen 

maka dapat disimpulkan bahwa konsep sistem informasi manajemen 

memiliki beberapa karakteristik yaitu:
10

  

a. Dalam suatu organisasi terdapat satu bagian khusus sebagai 

pengelola sistem informasi manajemen  

b. Sistem informasi manajemen merupakan jalinan lalu lintas data dan 

informasi dari setiap bagian didalam organisasi yang terpusat 

dibagian sistem informasi manajemen.  

c. Sistem informasi merupakan jalinan hubungan antar bagian dalam 

organisasi melalui satu bagian sistem informasi manajemen.  

d. Sistem informasi manejemen merupakan segenap proses yang 

mencangkup: pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan 

data, pengambilan data, dan penyebaran informasi dengan cepat dan 

tepat.  

                                                           
10

 Suryadi, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 166-167 
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e. Sistem informasi bertujuan agar para pelaksana dapat melaksanakan 

tugas dengan baik dan benar serta pimpinan dapat membuat 

keputusan dengan cepat dan tepat. 

Tujuan dibentuknya sistem informasi manajemen adalah supaya 

organisasi memiliki suatu sistem yang dapat diandalkan dalam mengolah 

data menjadi informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan 

manajemen, baik yang menyangkut keputusan-keputusan rutin maupun 

keputusan-keputusan strategik. Dengan demikian Sistem Informasi 

Manajemen adalah suatu sistem yang menyediakan kepada pengelola 

organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

tugas-tugas organisasi.
11

  

2.   Fungsi Sistem Informasi Manajmen 

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing 

dalam mengikuti satu tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-

fungsi manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels McHugh 

(1997), terdiri atas empat fungsi, antara lain perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling).
12

 

a. Fungsi Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan 

sebelumnya untuk dilaksanakan pada periode tertentu dalam rangka 

                                                           
11

 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen, 

(Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 2009), hlm. 13. 
12

 Husaini Usman, Manajemen, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 65. 
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mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Bintoro Tjokroaminoto, 

perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara 

sistematis yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan tertentu. Oleh 

sebab itu, untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan, perlu 

dilakukan perencanaan yang matang.  

Kegiatan perencanaan menyangkut upaya yang dilakukan 

untuk mengantisipasi kecenderungan pada masa yang akan datang 

serta pembentukan strategi dan teknik yang tetap untuk mewujudkan 

target atau organisasi, yaitu, cara merencanakan bisnis yang ramah 

lingkungan, cara merancang organisasi bisnis yang mampu bersaing 

dalam persaingan global, dan sebagainya.  

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)  

Menurut Handoko pengorganisasian adalah:  

1) Penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi;  

2) Proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang 

akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan;  

3) Penugasan tanggung jawab tertentu;  

4) Pendelegasian wewenang yang diperlukan individu-individu 

untuk melaksanakan tugasnya. Manajer akan mengelompokkan 

dan menentukan kegiatan penting untuk memberikan kekuasaan 

kepada orang-orang tertentu (staf) untuk melaksanakan kegiatan 

itu.  
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Kegiatan pengorganisasian menyangkut cara strategi dan 

teknik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam 

sebuah struktur organisasi yang cepat dan tangguh, sistem dan 

lingkungan organisasi yang kondusif, dan dapat memastikan bahwa 

semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi.  

c. Fungsi Pelaksanaan (Actuating)  

Pelaksanaan merupakan tahapan realisasi rencana yang telah 

disusun sebelumnya dengan mengacu pada pengorganisasian. Dalam 

proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh 

pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak 

tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh 

kesadaran dengan produktivitas yang tinggi. 

d. Fungsi Pengawasan (Controling)  

Pengawasan adalah proses yang dilakukan untuk memastikan 

seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan 

di implementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang 

diharapkan sekalipun sebagai perubahan terjadi dalam lingkungan 

bisnis yang terjadi.  

Kegiatan pengawasan merupakan penilaian terhadap 

pelaksanaan program mulai dari awal perencanaannya hingga 

pelaksanaannya. Pengawasan dilakukan oleh seorang koordinator 

pengawas, kemudian koordinator menggunakan administrasi, yaitu 
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men (sumber daya manusia/ personil), material (bahan-bahan), 

machines (peralatan, sarana dan prasarana), method 

(metode/layanan), money (sumber dana) dan market (pengguna)  

Beberapa kegunaan/fungsi Sistem Informasi antara lain 

sebagai berikut: 
13

 

1) Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu 

dan akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya 

prantara sistem informasi.  

2) Menjamin tersediannya kualitas dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sistem informasi secara kritis.  

3) Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.  

4) Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan 

pendukung sistem informasi.  

5) Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem 

informasi.  

6) engantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi 

ekonomis dari sistem informasi dan teknologi baru.  

7) Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 

pemeliharaan sistem.  

8) Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah 

transaksitransaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 

pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan. 

                                                           
13

 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 

hlm. 9.- 12 
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3. Bidang Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen merupakan suatu badan yang 

memiliki bagian-bagian yang memiliki tugas-tugas tertentu. Bagian-

bagian itu adalah pengumpulan data, penyimpanan data, pemroses data, 

dan pemrogram data.
14

 Dalam bagian-bagian terdapat seseorang 

coordinator yang bertugas mengkordinir pada semua bagian Dan 

bertanggung jawab langsung pada manajemen puncak atau kepala 

sekolah.  

a. Bagian Pengumpulan Data  

Bertugas mengumpulkan data, baik bersifat internal maupun 

eksternal. Data internal merupakan data yang berasal dari dalam 

organisasi (level manajemen), sedangkan data eksternal merupakan 

data yang berasal dari luar organisasi akan tetapi masi terdapat 

hubungan demean perkembangan organisasi. Personalia yang 

bertugas pada pengumpulan data dapat diambilkan dari seluruh unit 

kerja dalam organisasi yaitu, wakasek sehingga setiap unit kerja 

memiliki wakilwakil yang akan menunjang keefektifan 

pengumpulan data untuk diolah menjadi sebuah informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna informasi.  

b. Bagian Program Data  

Apabila sistem informasi manajemen sudah memiliki perangkat 

computer, maka bagian pemogram data disebut programmers, yaitu 

                                                           
14

 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesian, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), 

hlm.157 
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kelompok ahli yang bertanggung jawab atas penyusunan program 

untuk diberikan kepada perangkat computer. Karena computer 

memiliki bahasa tersendiri, maka tugas programmer adalah 

membahasakan datadata yang telah dihimpun sesuai dengan bahasa 

komputer.
15

 

Badan personalia dalam menjalankan sistem informasi 

manajemen terdiri dari seorang koodinator yang dipimpin langsung 

oleh kepala sekolah, pengumpul data (dewan guru) teknisi 

(programmer). Kesemuanya bertugas sesuai rencana dan posedur 

pelaksana pada sistem informasi manajemen. 

4. Keamanan Sistem Informasi Manajemen  

Keamanan sistem informasi manajemen menjadi bagian yang 

sangat penting untuk menjamin keutuhan data dan kualitas informasi 

yang dihasilkan. Beberapa prosedur yang telah dirumuskan untuk 

melindungi data dan informasi, baik dari faktor kesengajaan maupun 

masalah teknis dan etika yang diperkirakan akan merusak, 

menghilangkan atau menghambat distribusi data dan informasi tersebut. 

Upaya yang dilakukan secara teknis untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

dengan menyusun visi bersama guna melindungi dan mengamankan data 

dan informasi. Visi yang telah disusun dituangkan dalam bentuk prosedur 

manajemen kendali sehingga semua komponen dalam organisasi ikut 

terlibat dalam pengamanan. Oleh karna itu pengamanan terhadap data 

                                                           
15

 Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 159- 160. 
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dan informasi bukan hanya tanggung jawab bagian sistem informasi, 

tetapi menjadi tanggung jawab seluruh komponen yang terlibat dalam 

organisasi tersebut.  

Menurut Hary Gunarto dalam Budi Sutedjo, terdapat tiga jenis 

pengendalian data dan informasi, yaitu: Pengendalian Sistem Informasi, 

Pengendalian Prosedural, dan Pengendalian Fasilitas. Ketiga prosedur 

pengendalian tersebut jika dirumuskan dan diimplementasikan dengan 

baik, diyakini dapat memberikan pengamanan yang optimal terhadap 

data dan informasi yang terkandung dalam sistem informasi, dan mampu 

menekan risiko terjadinya gangguan keamanan terhadap Sistem 

Informasi keseluruhan.  

a. Pengendalian Sistem Informasi, pengendalian ini cara dan upaya 

untuk meyakinkan bahwa keakuratan dan validitas kegiatan sistem 

informasi dapat dilaksanakan kapan dan dimana kegiatan itu 

dioperasikan.  

b. Pengendalian Prosedural, yaitu mengatur prosedur pengoperasian 

administrasi kepegawaian yang efektif dan efesien.  

c. Pengendalian Fasilitas dan Usaha Pengamanan, hal ini dilakukan 

untuk melindungi fasilitas fisik sistem informasi yang berbasis 

teknologi informasi serta peralatan pendukungnya dari kerusakan 

dan pencurian.
16
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5. Pengertian Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan.
17

 Sedangkan 

menurut para ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 

memparktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan 

tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.  

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem informasi 

manajemen menggambarkan ketersediaan suatu rangkaian data yang 

cukup lengkap yang disimpan agar dapat menyediakan informasi untuk 

mendukung operasi, manajemen, dan pembuatan keputusan dalam suatu 

organisasi.  

Jadi disimpulkan penerapan sistem informasi manajemen ialah 

teori yang dilaksanakan dan dilakukan oleh suatu kelompok yang telah 

tersusun dan terencana yang disimpan agar dapat menyediakan informasi 

untuk mendukung operasi, manajemen, dan pembuatan keputusan dalam 

suatu organisasi. 

Data yang penting untuk di kelola di dalam program sistem 

informasi akademik adalah:  

a. Data Guru Data guru di gunakan untuk mendata pegawaipegawai 

yang menjadi guru-guru mata pelajaran di setiap departemen yang 

ada di sekolah. Dalam data guru terdapat nama-nama guru dan 

jabatan termasuk jadwal mengajar di kelas, dll.  
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 Peter Salim dan Yenny Salim,  Kamus Besar Indonesi Kontenforer, (Jakarta:  Modern 

English Pers, 2002),  hlm, 1598  
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b. Data Siswa Dalam data siswa terdapat nama, NIS, tempat tanggal 

lahir, foto, alamat asal, alamat sekarang, agama, sosial media, no 

telepon, hobby, prestasi yang pernah di raih, jumlah saudara, data 

orang tua dan wali.  

c. Data Kelas Data kelas mencakup jumlah kelas, kondisi bangunan, 

dan keterangan.  

d. Data Nilai Dalam data nilai terdapat penilaian harian, penilaian 

tengah semester, dan penilaian akhir semester/akhir tahun.
18

 

Pemakaian informasi merupakan suatu komponen yang tak dapat 

dipisahkan dari pengelolaan sistem informasi karena disinilah 

sesungguhnya produk informasi didayagunakan sesuai dengan 

kebutuhannya. Produk informasi bisa dikatakan bermanfaat apabila 

informasi itu memenuhi kebutuhan pemakainya.
19

 

 

6. Komponen-Komponen Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Komponen-komponen fisik suatu sistem informasi manajemen 

akademik mencakup perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), berkasberkas dan pangkalan data (file and database), 

prosedurprosedur kerja (procedures), dan tenaga pelaksana (operating 

personel).  
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 Bunafit Nugroho, Pemrograman Web Membuat Sistem Informasi Akademik Sekolah 

PhpMysql & Dreamweaver, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm. 114. 
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 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2012), hlm. 35. 
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a. Perangkat keras  

Perangkat keras terdiri atas komputer, perlengkapan jaringan, 

dan peralatan pelengkap seperti printer, scanner, dll.  

b. Perangkat lunak  

Perangkat lunak adalah program atau kumpulan perintah bagi 

komputer. Pada dasarnya perangkat lunak yang digunakan terdiri 

atas dua kelompok, yaitu perangkat lunak sistem dan perangkat 

lunak aplikasi.  

c. Berkas-berkas  

Berkas-berkas (file) dapat berupa berkasberkas berisi data, 

berkasberkas berisi perintah, dan berkas-berkas berisi pengeluaran.  

d. Prosedur  

Prosedur dimasukan dalam komponen fisik karena disimpannya 

dalam bentuk fisik seperti buku pedoman atau instruksi. Terdapat 

tiga jenis pedoman yaitu (1) pedoman untuk petugas, (2) instruksi 

untuk menyimpan masukan, (3) instruksi untuk pemakai.  

e. Tenaga pelaksana  

Terdapat berbagai jenis tenaga pelaksana sistem informasi 

manajemen, tetapi pada dasarnya dapat dikelompokan dalam (1) 

operator, termasuk 35 petugas yang memasukan data, (2) analis 

sistem, (3) penulis perintah atau pemrogram, dan (4) pengelola.
20
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Dari lima komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu sama 

lain. Keterkaitan antara komponen ini membentuk satu kesatuan kerja 

yakni menginput/mengumpulkan data, memproses data dan menghasilkan 

data kemudian mengeluarkan data atau menyerbarluaskan data kepada 

seluruh warga sekolah. 

7. Pemprosesan Data Sistem Informasi Akademik  

Pemprosesan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemrosesan data yang dilakukan oleh para kepala sekolah yang meliputi 

bidang administrasi umum, supervisi, administrasi personil, administrasi 

murid, administrasi kurikulum, administrasi sarana dan prasarana 

sekolah, administrasi keuangan dan adaministrasi hubungan sekolah 

dengan masyarakat.  

Dalam pemprosesan data terdapat proses yang harus dilakukakan 

antara lain pengumpulan data, pengolahan dan penyimpanan data, dan 

pengeluaran data.  

8. Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Akademik  

Sistem informasi manajemen akademik merupakan komponen dari 

organisasi, maka komponen-komponen sistem informasi manajemen 

akademik juga pada dasarnya merupakan komponen dari organisasi, 

untuk itu pembahasan mengenai pemanfaatan sistem informasi 

manajemen akademik diperluas kedalam konsep organisasi pendidikan.  

Adapun yang dimaksud dengan organisasi menurut Oteng Sutisna 

yaitu ―mekanisme yang mempersatukan kegiatan-kegiatan untuk 
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menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan. Pekerjaan dalam proses sistem 

informasi manajemen yaitu pengumpulan data, pengolahan dan 

penyimpanan data, serta pengeluaran data.  

Perilaku manusia dalam organisasi dinyatakan dalam bentuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan atau pembinaan sumber daya 

yang meliputi manusia, program pendidikan atau sumber belajar, dan 

fasilitas. Sistem informasi manajemen berada pada setiap perilaku 

organisasi, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan 

atau pembinaan karena untuk menghasilkan perilaku yang efektif dan 

efisien harus didukung oleh data dan informasi yang berkualitas 

mengenai sumber daya yang ada pada suatu organisasi.
21

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pemanfaatan 

sistem informasi manajemen akademik memerlukan strategi yang matang 

seperti merencanakan, melaksanakan, dan pengawasan atau pembinaan 

sumber daya meliputi manusia, program pedidikan atau sumber belajar, 

dan fasilitas. 

9. Faktor yang Mempengaruhi Kegagalan dan Keberhasilan dalam 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik  

Penerapan atau implementasi teknologi informasi yang sesuai di 

lembaga pendidikan bukanlah suatu hal yang mudah. Keberhasilan 

penerapan sistem teknologi informasi tidak semestinya diukur hanya 

melalui efisiensi dalam hal menimalkan biaya, waktu, dan penggunaan 
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sumber daya informasi. Keberhasilan juga harus diukur dari efektifitas 

teknologi informasi dalam mendukung strategi bisnis organisasi 

memungkinkan proses bisnisnya, meningkatkan struktur organisasi dan 

budaya. Meskipun lembaga pendidikan telah menerapkan sistem 

informasi untuk menunjang aktifitas pengelolaan akademik, namun 

penerapan tersebut bisa berhasil ataupun tidak.
22

  

a. Keberhasilan Sistem Informasi Manajemen Akademik  

Fuadi menyebutkan empat langkah-langkah yang perlu 

diketahui perusahaan untuk penyempurnaan suatu sistem informasi. 

1) Analisa system  

Pada langkah ini dilakukan survei intensif atas sistem yang 

ada dan kebutuhan pengolahan data informasi di masa depan. 

Suatu analisa dilakukan atas informasi yang diperoleh dalam 

survei. Selanjutnya, analisa tersebut mencoba untuk mengetahui 

apa masalah-masalah utama yang terdapat dalam sistem yang 

telah ada. Selanjutnya, dilakukan sintese system, yaitu 

pengumpulan hasil survei dan analisa untuk merancang 

rekomendasi bagi revisi sistem yang telah ada atau 

mengembangkan suatu sistem baru. Analisa tersebut harus 

mencakup evaluasi mengenai kebutuhan informasi bagi para 

manajer dan para pemakai sistem lainnya. Dengan begitu, akan 

diketahui kelemahan-kelemahan yang ada dalam sistem tersebut.  
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2) Desain Sistem  

Desain sistem merupakan proses penyiapan spesifikasi 

yang terperinci untuk pengembangan suatu sistem baru. Untuk 

itu, harus dibuat rencana pengembangan yang disiapkan pada 

langkah analisa sistem. Desain sistem harus dimulai dengan 

spesifikasi output sistem yang diperlukan yang mencakup isi, 

format, volume, serta frekuensi laporan dan dokumen. 

Selanjutnya menentukan isi dan format input sistem dan file. 

Setelah itu dilakukan desain mengenai langkah-langkah 

pengolahan, prosedur-prosedur, dan pengendalian. Serta 

kegiatan untuk menyiapkan suatu sistem implementasi sistem 

yang baru.  

3) Implementasi Sistem  

Pertama-tama dilakukan perencanaan dan penjadwalan 

aktivitas implementasi agar dapat dikordinasi dengan baik. 

Selain itu, bila perlu, dilakukan penerimaan pegawai baru dan 

pelatihan kepada pegawai baru baru serta realokasi 

pegawaipegawai yang ada. Setelah itu dilakukan pengujian 

terhadap prosedur baru dan bila perlu dilakukan modifikasi. 

Standar dan pengendalian atas sistem yang baru harus 

diciptakan. Dokumentasi sistem yang lengkap perlu dibuat. 

Penggunaan sistem baru dan sistem lama dapat dilakukan secara 

simultan untuk periode yang singkat dan hasilnya kemudian 
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dibandingkan untuk meyakinkan bahwa sistem baru tidak 

mempunayi kelemahan seperti sistem lama. Tahap akhir dari 

implementasi adalah mengganti sistem lama dengan sistem baru.  

4) Review System  

Review tersebut dilakukan tidak lama setelah sistem baru 

dioperasikan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

ada dan mengoreksinya. Hal ini dilakukan supaya hal-hal kecil 

yang mungkin tidak tampak atau tidak jelas saat penggantian 

sistem dapat diketahui. Review tersebut harus dilakukan secara 

periodik. Terkadang review akan menunjukkan modifikasi besar 

atau penggantian yang perlu dilakukan dan prosesnya akan 

dimulai lagi seperti pada langkah pertama.
23

 

10. Kegagalan Sistem Informasi Manajemen Akademik  

Sistem informasi menjadi prioritas pertama untuk dikembangkan 

karena besarnya ketakutan-ketakutan faktor internal atau institusional. 

Beberapa sistem gagal karena benturan diantara lingkungan atau keadaan 

internal. Ada beberapa alasan mengapa gagal. Beberapa studi telah 

menemukan bahwa dalam organisasi dengan situasi dan lingkungan yang 

hampir sama, inovasi yang sama akan menghantarkan kesuksesan, 

namun kegagalan unsur yang lain dalam organisasi merupakan menyebab 
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kegagalan. Berikut kegagalan penerapan sistem informasi menurut 

Rosemary Cassafo dalam O’Brien:  

a. Kurangnya dukungan dari pihak eksekutif atau manajemen.  

Pihak eksekutif perusahaan menyerahkan seluruh penerapan 

sistem informasi pada bagian TI, dan enggan untuk mempelajari 

sistem informasi yang baru atau mereka tidak mengerti sama sekali. 

Hal ini dapat menjadi faktor penghambat atau kegagalan dalam 

penerapan SI dalam suatu perusahaan yang besar. Hal ini diakibatkan 

karena rasa kurang memilki terhadap sistem informasi yang 

diterapkan oleh perusahaan. Hal ini akan menyebabkan banyak 

satuan kerja dalam perusahaan belum dapat mengoptimalkan fungsi 

dan potensi SI untuk mempermudah komunikasi antar satuan kerja, 

transfer informasi, dan data perusahaan, serta sharing pengetahuan 

dan teknologi yang bertujuan untuk memajukan perusahaan.  

b. Tidak memiliki perencanaan memadai mengenai tahapan dan arahan 

yang harus dilakukan.  

Dalam hal ini penerapan sistem informasi dalam perusahan 

tidak didukung dengan perencanaan yang matang dan tidak dapat 

menjembatani keinginan dan kepentingan orang-orang dalam 

perusahaan dengan pihak yang mengerti dan membuat sistem 

informasi tersebut. Hal ini menyebabkan sistem yang akan 

dijalankan menjadi tidak terarah sesuai dengan tujuan perusahaan.  
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c. Inkompetensi secara teknologi. 

Kurangnya keterampilan dari tenaga-tenaga yang digunakan 

oleh perusahaan untuk menjalankan TI dan kurangnya inisiatif dan 

keaktifan SDM dalam mensosialisasikan keuntungan dan kemudahan 

dari sistem informasi yang ada akan menyebabkan sistem yang 

diterapkan tidak akan berjalan seperti yang diinginkan. Hal ini sering 

terjadi terutama pada perusahaan yang pengetahuan di bidang TI-nya 

masih rendah. Kesalahannya adalah perusahaan sering memaksakan 

SDM yang ada untuk menjalankan investasi TI, padahal SDM 

tersebut belum mampu.  

d. Strategi dan tujuan tidak jelas  

ketika akan menerapkan sistem informasi. Kebanyakan kepala 

sekolah tidak mengetahui apa visi, misi, strategi ataupun rencana 

yang berkenaan dengan implementasi sistem informasi pada 

sekolahnya. Strategi dan tujuan merupakan faktor penting yang 

menjadi penentu seberapa besar pencapaian yang diinginkan ketika 

sekolah akan melakukan sesuatu. Tanpa strategi dan tujuan yang 

jelas maka apapun yang dilakukan menjadi tidak terarah karena tidak 

ada batasan dimana sistem yang digunakan dapat dianggap berhasil 

ataupun tidak.  

e. Tidak jelasnya kebutuhan terhadap sistem. 

Mengidentifikasi kebutuhan terhadap sistem dalam suatu 

perusahaan merupakan bagian dari perencanaan sistem informasi 
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yang merupakan komponen penting dalam perencanaan pendidikan. 

Implementasi sistem tertentu harus dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya yaitu memperkuat bisnis, memberikan 

keunggulan kompetitif, mempermudah pengelolaan sumber daya 

sekolah dan penerapan teknologi dalam lembaga pendidikan.
24

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini peneliti terlebih dahulu mencari 

suatu informasi yang dapat dijadikan data penunjang untuk penelitian nanti. 

Untuk mencari informasi tersebut peneliti harus membaca hasil penelitian 

seseorang yang sesuai dengan tema penelitian. Informasi tersebut dinamakan 

kajian pustaka. Pada kajian pustaka ini peneliti mengambil beberapa hasil 

penelitian. Di antara kajian pustaka yang didapat oleh peneliti yaitu:  

1. Skripsi dengan judul Perancangan dan Penerapan Sistem Informasi 

Akademik Pada SMA Negeri 2 Air Sugihan, yang ditulis oleh Didik 

Andrianto, Sultan Hasanudin, Ervi Cofriyanti, Hermawan, STMIK GI 

MDP, Palembang Jurusan Sistem Informasi.  

Tujuan skripsi ini adalah untuk melakukan perancangan sebuah 

sistem informasi akademik pada SMA Negeri 2 Air Sugihan. Adapun 

permasalahan yang ada pada SMA Negeri 2 Air Sugihan adalah data-data 

yang ada belum terintegrasi dengan baik. Metodologi yang digunakan 

dalam pengembangan sistem ini adalah metodologi RAD (Rapid 

Application Development). Tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem 
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informasi menggunakan model RAD antara lain pemodelan bisnis, 

pemodelan data, pemodelan proses, pembuatan aplikasi dan pengujian. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Dengan adanya sistem 

informasi akademik pada SMA N 2 Air Sugihan dapat mempermudah dan 

mempercepat dalam proses pencarian data akademik dan mempermudah 

dalam pembuatan laporan akademik; (2) Sistem informasi akademik yang 

diterapkan di SMA N 2 Air Sugihan mampu meningkatkan keamanan 

terhadap data-data akademik; (3) Sistem informasi akademik yang 

dikembangkan di SMA N 2 Air Sugihan dapat mengurangi kesalahan 

kerangkapan data; (4) Dengan adanya sistem informasi akademik pada 

SMA N 2 Air Sugihan dapat memaksimalkan penyampaian informasi 

kepada siswa secara cepat.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan Penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu dalam penelitian tersebut meneliti tentang perancangan dan 

penerapan SIA di SMA Negeri 2 Air Sugihan. Tetapi pada penelitian yang 

peneliti lakukakan yaitu hanya meneliti tentang penerapannya saja.  

2. Herson Anwar, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo. 

Jurnal yang berjudul Penerapan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 

Dalam Meningkatkan Layanan Akademik Di Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Sultan 

Amai Gorontalo.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Temuan dari hasil penelitian ini adalah penerapan sistem informasi 
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akademik (siakad) dalam memenuhi layanan akademik di prodi MPI sudah 

berjalan dengan baik yang ditunjukan oleh sistem ini telah mengcover 

transaksi akademik mulai dari prngisisan KRS, penginputan nilai 

mahasiswa dan untuk dosen adalah absensi atau daftar hadir perkuliahan, 

pemantauan dalam hal ini berjalan dengan baik sebagaimana mestinya.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah layanan 

akademik melalui sistem informasi akademik (siakad) di prodi MPI IAIN 

Sultan Amai Gorontalo sudah berjalan dengan baik sebagaimana mestinya 

ataukah belum. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan pada 

penelitian tersebut untuk mengetahui apakah layanan sistem informasi 

akademik di prodi mpi iain sultan amai Gorontalo sudah berjalan 

sebagaimana mestinya atau belum. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akademik yang ada 

di SMA Negeri 1 Tambang, Kabupaten Kampar.  

3. Jurnal yang berjudul Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang ditulis oleh Hendri Murti 

Susanto, Willem Mantja, Ibrahim Bafadal, Ahmad Sonhadji, Departemen 

Teknologi Informasi, Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Malang.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membangun model proses 

pengolahan data informasi sekolah dan Sistem Informasi Manajemen; (2) 

menemukan spesifikasi software, hardware, dan brainware yang sesuai 

dengan kebutuhan, dan (3) aplikasi Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga 
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Kependidikan Terpadu (SI-PINTER). Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan deskriptif, yaitu pengembangan kerangka kerja 

menggunakan pendekatan end-user development, serta uji coba produk 

menggunakan kombinasi tahapan uji coba Borg dan Gall. Spesifikasi 

program software menggunakan teknik fourth generation tools. Uji coba 

dilakukan untuk melihat tingkat keefektifan, efisiensi dan daya tarik 

produk yang dihasilkan. Data uji coba ini bersifat kualitatif berisi hasil 

diskusi dan uji black box; serta data kuantitatif dari hasil kuesioner serta 

uji lapangan. Hasil uji coba menunjukkan Tingkat efektivitas dan efisiensi 

dari SI-PINTER yang diterapkan pada SMKN 8 Malang menunjukkan 

hasil yang maksimal, kebermanfaatan aplikasi ini dapat dilihat dari 

mudahnya pihak sekolah dalam mengakses informasi berkenaan dengan 

data PTK, khususnya dari sisi kedalaman informasi pada modul data induk 

PTK, kehadiran PTK, jurnal mengajar, serta summary dan triangulasi data 

yang 58 dihasilkan oleh 3 modul tersebut.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

dalam penelitian tersebut, ditunjukan untuk Sistem Informasi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan, dan menggunakan teknik fourth genertion tools. 

Pada penelitian yang peneliti lakukan yaitu meneliti tentang penerapan 

sistem informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang, 

Kabupaten Kampar. 
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C. Proposisi 

Proposisi dalam kamus Bahasa Indonesia adalah rancangan usulan yang 

dapat dipercaya. Jadi, proposisi adalah rancangan yang dapat dipercaya atau 

yang bisa dibuktikan secara nya. Konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami materi sekaligus memudahkan penelitian. 

Adapun proposisi yang dikembangkan setelah meninjau literatur seperti 

dalam bagain sebelumnya adalah sebagai berikut :  

1. Kualitas Informasi  

Bahwa Informasi yang diperoleh tersebut harus akurat, ketepatan waktu 

etepatan Waktu, kelengkapan informasi, relevansi dan kemudahan 

dimengerti. 

2. Kualitas Sistem 

 Kualitas Perangkat Keras (Hardware): Kualitas perangkat keras yang 

digunakan dalam sistem informasi harus baik dan dapat diandalkan.  

 Kualitas Perangkat Lunak (Software): Perangkat lunak yang 

digunakan harus sesuai dengan kebutuhan dan mudah digunakan.  

 Keandalan Sistem: Sistem harus dapat beroperasi dengan stabil dan 

minim gangguan.  

 Kecepatan Proses: Sistem harus dapat memproses data dan 

menghasilkan informasi dengan cepat.  

3. Kualitas Layanan 

 Ketersediaan: Sistem harus dapat diakses dan digunakan kapan saja 

diperlukan.  

 Responsif: Sistem harus dapat memberikan tanggapan yang cepat 

terhadap permintaan pengguna.  
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 Kemudahan Penggunaan: Sistem harus mudah digunakan oleh 

berbagai tingkatan pengguna.  

4. Dampak pada Pengambilan Keputusan: 

 Efektivitas Pengambilan Keputusan : SIM harus berkontribusi pada 

peningkatan kualitas dan kecepatan pengambilan keputusan.  

 Efisiensi Operasional : SIM harus membantu meningkatkan efisiensi 

operasional organisasi.  

 Peningkatan Produktivitas : SIM harus berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas karyawan dan organisasi secara 

keseluruhan.  

5. Komponen Sistem 

Komponen-komponen fisik suatu sistem informasi manajemen 

akademik mencakup perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), berkas-berkas dan pangkalan data (file and database), 

prosedur-prosedur kerja (procedures), dan tenaga pelaksana (operating 

personel). Pada pelaksanannya terdapat tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan dalam penerapan sistem informasi manajemen akademik 

yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam mengelola data 

akademik di suatu sekolah. Adapun tahapan-tahapan tersebut yaitu:  

a. Pengumpulan Data 

Tahap awal adalah pengumpulan data. Bahwa Data yang 

dikumpulkan berasal dari data akademik, meliputi data guru, data siswa, 

data absensi guru, data absensi siswa, nilai siswa, jadwal mengajar, dll.  

b. Pengolahan dan Penyimpanan Data  

Tahap yang kedua yaitu Pengolahan data. Setelah data terkumpul 

kemudian data diolah, pemrosesan data terdiri dari 3 langkah dasar, 

input, processing, dan output. Data yang telah diolah kemudian 
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disimpan agar nanti data tersebut bisa dilihat dan diambil ketika 

diperlukan. Penyimpanan data bermaksud agar data tersimpan dengan 

baik dan terjaga keamanannya.  

c. Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Akademik  

Tahap yang terahir yaitu pemanfaatan sistem informasi 

manajemen akademik. Yang dimaksud dengan Pemanfaatan sistem 

informasi manajemen akademik disini yaitu hal-hal yang medukung 

pelaksanaan sistem informasi manajemen akademik dan dampak 

pemanfaaatan sistem informasi manajemen akademik. 

Dengan diterapkanya sistem informasi manajemen akademik, 

sekolah dapat lebih cepat dalam mengolah data akademik dan akan 

menghasilkan informasi yang baik, efektif dan efisien dibandingkan 

dengan cara yang manual. Selain itu sekolah mampu bersaing, karena 

sistem informasi manajemen akademik bisa menjadi slaah satu media 

promosi bagi sekolah. Berikut adalah skema kerangka berpikir tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

dimana jenis penelitian ini temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku yang dapat diamati.
25

  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

kualitatif metode deskriptif, metode ini dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta atau apa adanya, 

metode deskriptif memusatkan perhatianya pada menemukan fakta-fakta 

sebagaimana keadaan sebenarnya.  

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif karena melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk 

mengidentifikasi penerapan sistem informasi manajemen akademik di SMA 

Negeri 1 Tambang, yaitu bagaimana proses pengumpulan data, pengolahan 

dan penyimpanan data, serta pemanfaatan data sistem informasi akademik di 

SMA Negeri 1 Tambang. Adapun pada penyajian datanya dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata- kata dan bahasa tentang segala 
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 Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 4 
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sesuatu yang berkaitan dengan objek penelitian, yakni tentang penerapan 

sistem informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan tahun 2023 di SMA Negeri 1 Tambang. 

Sekolah ini terletak di Jl. Raya Pekanbaru – Bangkinang KM 29, Sungai 

Pinang, Kec. Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Alasan pemilihan 

tempat/lokasi di SMA Negeri 1 Tambang berdasarkan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. SMA Negeri 1 Tambang telah menerapkan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik dalam pengelolaan administrasi akademik sekolah.  

2. Dengan diterapkannya Sistem Informasi Manajemen Akadmik di SMA 

Negeri 1 Tambang dapat mengelola data akademik dengan optimal dan 

mampu memberikan informasi akademik bagi warga sekolah maupun 

masyarakaat dengan efektif dan efisien.  

 

C. Sumber Data  

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam 

bentuk angka.
26

 Yang termasuk data kualitatif penelitian ini yaitu meliputi, 

penerapan sistem informasi manajemen akademik, Sejarah singkat berdirinya, 

Letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, data siswa, data 

guru. Berikut struktur organisasi SMA Negeri 1 Tambang: 

                                                           
26

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 

hlm. 2. 
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Gambar 3. 1 

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Tambang 

 
Adapun sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu 

kepala sekolah, kepala tata usaha, TIM PPDB dan admin TU bagian 

kesiswaan SMA Negeri 1 Tambang, menggunakan metode wawancara, 

observasi, dokumentasi. 
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D.  Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung, teknik ini 

disebut dengan ―Pengamatan atau Observasi‖. Teknik ini banyak 

digunakan baik dalam penelitian sejarah, deskriptif ataupun eksperimental, 

karena dalam pengamatan memungkinkan gejala-gejala penelitian dapat 

diamati dari dekat.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengamatan 

langsung (direct observation), yakni pengamatan yang dilakukan tanpa 

perantara (secara langsung) terhadap obyek yang diteliti untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Peneliti menggunakan teknik ini untuk 

melihat secara langsung bagaimana proses pengumpulan data, pengolahan 

dan penyimpanan data, serta pemanfaatan sistem informasi manajemen 

akademik oleh kepala tata usaha sekolah, tenaga tata usaha waka 

kurikulum, waka kesiswaan dan tim PPDB SMA Negeri 1 Tambang.  

Selama proses observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tambang, 

terdapat beberapa kendala yang cukup memengaruhi kelancaran 

pengumpulan data. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu 

peneliti dalam pengamatan setiap objek penelitian seperti kepala sekolah, 

staf tata usaha, dan guru, dalam menggunakan sistem informasi 

manajemen di lingkungan sekolah sehingga jadwal pengamatan peneliti 

membutuh waktu dilakukan secara fleksibel dan menyesuaikan dengan 
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waktu peneliti. Selain itu, belum tersedianya dokumen pendukung dalam 

bentuk digital juga menjadi tantangan tersendiri, karena beberapa data 

masih dikelola secara manual dan tersebar di beberapa bagian, sehingga 

memerlukan waktu lebih untuk proses identifikasi dan pengumpulan data. 

Kendala teknis seperti akses internet yang kurang stabil di beberapa ruang 

kerja juga menjadi hambatan saat melakukan observasi terhadap sistem 

digital seperti e-Rapor dan laman pendaftaran online. Hambatan-hambatan 

tersebut menjadi catatan penting bagi peneliti dalam melakukan analisis 

dan interpretasi data secara komprehensif. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah ―percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu‖.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis wawancara, 

yaitu wawancara terstruktur (structured interview) dan wawancara tak 

berstruktur (unstructured interview). Wawancara terstruktur yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian 

sebagai pedoman wawancara dalam mendapatkan data penelitian. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
27
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, Kualitatif dan 
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Dalam proses wawancara ini selain pancaindra peneliti yang 

digunakan sebagai pengumpul data, didukung pula dengan penggunaaan 

alat bantu perekam suara, yang telah dikemas sedemikian rupa agar tidak 

mengganggu proses wawancara. Dalam pengumpulan data, peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan kepala sekolah, waka kurikulum, 

waka kesiswaan, kepala tata usaha, TIM PPDB dan tenaga TU SMA 

Negeri 1 Tambang. 

Selama proses wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Tambang, terdapat beberapa kendala yang cukup memengaruhi kelancaran 

pengumpulan data. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu 

dari para informan, seperti kepala sekolah, staf tata usaha, dan guru, yang 

memiliki jadwal kegiatan cukup padat, sehingga penjadwalan wawancara 

perlu dilakukan secara fleksibel dan menyesuaikan dengan waktu luang 

mereka. Selain itu, belum tersedianya dokumen pendukung dalam bentuk 

digital juga menjadi tantangan tersendiri, karena beberapa data masih 

dikelola secara manual dan tersebar di beberapa bagian, sehingga 

memerlukan waktu lebih untuk proses identifikasi dan pengumpulan 

informasi. Di sisi lain, sebagian informan belum terbiasa menjelaskan 

penggunaan sistem digital secara rinci, sehingga peneliti perlu melakukan 

penggalian data yang lebih mendalam dengan pendekatan yang lebih 

komunikatif. Meski demikian, pihak sekolah tetap memberikan respons 

yang kooperatif dan mendukung jalannya wawancara. Hambatan-

                                                                                                                                                               
R&D), (Bandung, ALFABETA, 2015), hlm. 320. 
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hambatan tersebut menjadi catatan penting bagi peneliti dalam melakukan 

analisis dan interpretasi data secara komprehensif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di 

SMA Negeri 1 Tambang, ditemukan sejumlah permasalahan dalam 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMA) yang masih 

perlu mendapatkan perhatian serius. Meskipun sekolah telah memulai 

langkah digitalisasi melalui penggunaan website sekolah, formulir 

pendaftaran online, dan aplikasi e-Rapor, implementasi sistem ini masih 

bersifat parsial dan belum terintegrasi. Masing-masing sistem berjalan 

sendiri-sendiri tanpa adanya satu basis data terpadu yang dapat digunakan 

secara lintas unit kerja. Hal ini berdampak pada kurang efisiennya 

pengelolaan informasi akademik dan administrasi, serta menyulitkan 

proses pemantauan perkembangan siswa secara menyeluruh. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya manusia, terutama dalam penguasaan teknologi 

informasi, menjadi salah satu faktor penghambat utama. Banyak guru dan 

staf tata usaha belum sepenuhnya memahami penggunaan sistem digital 

secara optimal. Permasalahan lainnya ditemukan dalam proses pendaftaran 

online, di mana calon siswa dan orang tua sering kali mengalami kendala 

teknis, seperti kesulitan unggah dokumen atau akses ke laman pendaftaran.  

Proses verifikasi dokumen pun masih dilakukan secara manual, 

sehingga menambah beban kerja tim PPDB. Di sisi lain, aplikasi e-Rapor 

dinilai bermanfaat dalam pencatatan nilai siswa dan transparansi kepada 

orang tua, namun fungsinya masih terbatas karena belum terhubung 
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dengan data akademik lain seperti presensi, data beasiswa, dan informasi 

siswa secara keseluruhan. Ketiadaan sistem informasi akademik yang 

terintegrasi menyebabkan berbagai unit kerja, seperti guru, wali kelas, dan 

TU, bekerja secara terpisah tanpa koordinasi data yang efektif. Semua ini 

menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah berusaha mengadopsi 

teknologi informasi dalam manajemen akademik, namun diperlukan 

langkah strategis dan sistematis agar sistem yang ada dapat berjalan lebih 

terintegrasi, efisien, dan mendukung proses pendidikan secara optimal. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan ―catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang‖.
28

 Teknik pengumpulan data ini dengan cara mencari 

bukti-bukti dari sumber selain manusia, hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-

foto maupun catatan-catatan masa lalu.  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak 

didapatkan dari metode observasi dan wawancara. Adapun dokumentasi 

yang peneliti peroleh antara lain tampilan sistem informasi akademik 

SMA Negeri 1 Tambang, tampilan formulir pendaftaran siswa baru, 

gambar pengolahan data siswa baru, tampilan website SMA Negeri 1 

Tambang, aplikasi e-Rapor dan foto-foto lainnya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul diolah sesuai dengan aturan-aturan dalam 

prosedur penelitian ini yang merupakan pedoman untuk melakukan kegiatan 

analisis dan menafsirkan data sehubungan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya perlu diikuti kegiatan 

pengolahan data. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pngumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang dianggap 

kredibel.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman, bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification.
29

 Di bawah ini kan dijelaskan 

mengenai tiga aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan Huberman, 

yaitu:  

1. Kumpulan Data 

Kumpulan data mengacu pada sekumpulan informasi atau fakta 

yang dikumpulkan dan diorganisir untuk tujuan analisis dan 
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interpretasi. Tahap ini melibatkan pengumpulan semua data yang relevan 

untuk penelitian atau analisis. Data dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti survei, wawancara, observasi, dokumentasi, dan lain-lain. 

Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan menggunakan metode 

yang telah ditentukan sebelumnya dalam desain penelitian. 

Tulis opini Anda seputar isu terkini di Kompasiana.comData ini bisa 

berupa angka, teks, gambar, suara, atau jenis informasi lainnya yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan. Kumpulan data ini 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan wawasan, kesimpulan, 

dan jawaban atas pertanyaan penelitian.   

2. Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
30

 Dengan 

demikian, reduksi data bisa dikatakan suatu proses meneliti kembali data 

yang telah terkumpul untuk mengetahui data tersebut cukup baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Pada reduksi data ini peneliti merangkum data-data hasil penelitian 

di SMA Negeri 1 Tambang, mengambil data yang pokok dan penting yaitu 
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proses pengumpulan data, pengolahan dan peenyimpanan data, dan 

pemanfaatan sistem informasi manajemen akademik.  

3. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan data dalam bentuk 

teks yang bersifat naratif, bagan, hubungan antar kategori agar mudah 

dipahami. Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian tentang penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang, Pada tahap penyajian 

data ini, langkah yang akan dilakukan peneliti yaitu menyajikan data dari 

hasil rangkuman data-data pokok paling penting yang telah dipilih peneliti 

untuk kemudian disajikan menjadi teks bersifat naratif. Data-data tersebut 

mencakup pengumpulan data, pengolahan dan penyimpanan data, dan 

pemanfaatan sistem informasi manajemen akademik.  

4. Conclusion Drawing/Verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
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dirumuskan sejak awal, tetpi mungkin juga tidak, karena dalam penelitian 

kualitatif, masalah dan rumusn masalah masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.  

Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dengan 

mengumpulkan data kemudian mereduksi data yaitu merangkum data, 

mengambil data yang penting dan membuang data yang tidak penting, dan 

kemudian data tersebut disajikan dengan teks berbentuk naratif agar 

mudah dipahami. Tiga teknik analisis data tersebut nantinya dapat 

mengungkap fakta mengenai penerapan sistem informasi manajemen 

akademik. 

 

F. Uji Keabsaan Data  

Untuk menguji keabsahan data agar data yang dikumpulkan tersebut 

akurat serta mendapatkan makna secara langsung terhadap tindakan dalam 

penelitian. Maka peneliti menggunakan metode triangulasi. Dalam teknik 

pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai ―teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada‖. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  

Adapun jenis triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian ini yaitu:  
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1. Triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbedabeda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini peneliti 

membandingkan dan mengecek balik suatu informasi tentang penerapan 

sistem informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang, yang 

diperoleh melalui metode dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan.\ 

2. Triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.  

Sesuai dengan pemahaman di atas, maka dalam penelitian kualitatif ini 

peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk 

memastikan bahwa hasil data itu benarbenar absah atau terpercaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai penerapan sistem 

informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Akademik di SMA Negeri 1 Tambang telah menerapkan 

proses digitalisasi dalam pengelolaan akademik. Hal ini dapat dilihat di 

SMA Negeri 1 Tambang menggunakan beberapa aplikasi seperti formulir 

pendaftaran online, website sekolah, dan aplikasi e-Rapor. Langkah ini 

merupakan bentuk awal dari penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik (SIMA). Namun, penerapannya masih bersifat terbatas dan 

belum terintegrasi secara menyeluruh, dalam artian bahwa setiap sistem 

masih berjalan secara terpisah, belum tersambung dalam satu basis data 

utama, sehingga proses pengelolaan dan pemantauan data akademik siswa 

masih belum efektif dan efisien. 

2. Faktor yang mempengaruhi Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik di SMA Negeri 1 Tambang terdapat beberapa faktor utama 

yaitu antara lain: 

a. Sumber daya manusia (SDM), hal ini dapat dilihat masih terbatas  

kemampuan teknis dalam mengoperasikan sistem informasi 

manajemen akademik oleh guru atau staf yang mengelola SIMA 
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tersebut. 

b. Infrastruktur teknologi, yang mana ketersediaan perangkat dan 

jaringan internet masih belum merata di semua ruang kerja, sehingga 

menghambat optimalisasi sistem. 

c. Kebijakan dan koordinasi internal, hal ini dapat dilihat belum adanya 

kebijakan strategis jangka panjang dari pihak sekolah terkait 

pengembangan dan integrasi SIMA. 

d. Peran Kepala sekolah, kepala TU, admin kesiswaan, dan tim PPDB 

sudah menjalankan perannya masing-masing, namun koordinasi dan 

pembagian tugas yang lebih sistematis masih perlu ditingkatkan agar 

implementasi SIMA berjalan lebih terarah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan untuk mendukung penguatan sistem informasi manajemen akademik 

di SMA Negeri 1 Tambangadalah sebagai berikut: 

1. Sekolah perlu mengembangkan sistem informasi akademik terintegrasi, 

yang mencakup pendaftaran siswa, absensi, nilai, pelanggaran, dan data 

lainnya dalam satu platform. Kemudian perlu dilakukan evaluasi berkala 

terhadap sistem yang telah digunakan seperti e-Rapor dan website sekolah, 

agar dapat diperbaiki atau ditingkatkan fiturnya sesuai kebutuhan 

akademik sehingga diperlukan konsistensi penggunaan sistem informasi 

oleh semua pihak di sekolah agar data yang dihasilkan akurat dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan. 
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2. Pelatihan dan pengembangan kapasitas SDM perlu ditingkatkan melalui 

workshop, bimbingan teknis, atau pendampingan dari pihak ahli teknologi 

Pendidikan,  

3. Peningkatan infrastruktur teknologi informasi, seperti jaringan internet 

yang stabil dan perangkat pendukung, sangat penting untuk menunjang 

kelancaran sistem, sekolah diharapkan membentuk tim pengembang 

sistem informasi akademik internal yang bertugas merancang, mengelola, 

dan memantau implementasi sitem informasi manajemen secara 

berkelanjutan, koordinasi antar unit kerja di sekolah perlu diperkuat 

dengan SOP yang jelas dan komunikasi yang rutin, agar setiap aktor 

menjalankan peran sesuai tanggung jawabnya dalam satu kesatuan sistem 

akademik yang terarah. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Identitas Informan  : 

 

Nama Informan : Amrizal, S.Pd 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Jabatan Informan : TIM PPDB 

Tempat Wawancara  : Ruangan PPDB SMA N 1 Tambang 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pelaksanaan proses pendaftaran siswa 

baru secara online di SMA Negeri 1 Tambang sejauh ini? 

2. Apa saja fitur utama yang disediakan dalam formulir pendaftaran online di 

website sekolah? 

3. Kendala apa yang paling sering dialami oleh calon siswa atau orang tua saat 

melakukan pendaftaran secara online? 

4. Bagaimana pihak sekolah membantu calon siswa yang mengalami kesulitan 

dalam proses pendaftaran digital? 

5. Apakah ada upaya dari sekolah untuk memberikan sosialisasi atau pelatihan 

penggunaan sistem pendaftaran online kepada masyarakat? 

6. Bagaimana proses verifikasi dokumen dilakukan, dan kendala apa yang sering 

muncul dalam proses ini? 

7. Apa dampak dari ketidaksesuaian antara dokumen yang diunggah dengan data 

yang diinput oleh calon siswa? 

8. Menurut Bapak, bagaimana penerapan sistem informasi pendaftaran berbasis 

web dapat meningkatkan pelayanan dan efisiensi kerja tim PPDB? 

 

 



78 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Identitas Informan  : 

 

Nama Informan : Jasniati 

Hari/Tanggal  : Senin, 10 Februari 2025 

Jabatan Informan : Kepala Tata Usaha 

Tempat Wawancara : Ruangan Tata Usaha SMA N 1 Tambang 

 

1. Bagaimana proses pengelolaan data siswa di SMA Negeri 1 Tambang saat ini? 

Apakah sudah sepenuhnya digital? 

2. Jenis data apa saja yang saat ini dikelola oleh bagian Tata Usaha, khususnya 

bagian kesiswaan? 

3. Apakah admin TU memiliki akses untuk menyaring data siswa berdasarkan 

kategori tertentu seperti jurusan, beasiswa, dan riwayat akademik? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data siswa menggunakan 

sistem semi-digital seperti file Excel? 

5. Bagaimana sistem saat ini memengaruhi efektivitas kerja administrasi, 

terutama dalam penjadwalan dan pelaporan ke Dinas Pendidikan? 

6. Sejauh mana aplikasi pemerintah seperti Dapodik dan e-Rapor dimanfaatkan 

dalam pengelolaan data siswa di sekolah ini? 

7. Mengapa belum ada sistem internal yang terintegrasi untuk seluruh aspek 

manajemen akademik, dan apa dampaknya terhadap kinerja TU? 

8. Apa harapan Ibu terhadap pengembangan sistem informasi akademik yang 

terintegrasi di sekolah ke depannya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Identitas Informan  : 

Nama Informan : Drs. Khairullah, M.pd  

Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Februari 2025 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara : Ruangan Kepala Sekolah SMA N 1 Tambang 

 

1. Bagaimana proses pengelolaan data siswa di SMA Negeri 1 Tambang saat ini? 

Apakah sudah sepenuhnya digital? 

2. Jenis data apa saja yang saat ini dikelola oleh bagian Tata Usaha, khususnya 

bagian kesiswaan? 

3. Apakah admin TU memiliki akses untuk menyaring data siswa berdasarkan 

kategori tertentu seperti jurusan, beasiswa, dan riwayat akademik? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data siswa menggunakan 

sistem semi-digital seperti file Excel? 

5. Bagaimana sistem saat ini memengaruhi efektivitas kerja administrasi, 

terutama dalam penjadwalan dan pelaporan ke Dinas Pendidikan? 

6. Sejauh mana aplikasi pemerintah seperti Dapodik dan e-Rapor dimanfaatkan 

dalam pengelolaan data siswa di sekolah ini? 

7. Mengapa belum ada sistem internal yang terintegrasi untuk seluruh aspek 

manajemen akademik, dan apa dampaknya terhadap kinerja TU? 

8. Apa harapan Ibu terhadap pengembangan sistem informasi akademik yang 

terintegrasi di sekolah ke depannya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Identitas Informan  : 

 

Nama Informan : Yulia rusmita, S.Pd.I 

Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Februari 2025 

Jabatan Informan : Salah satu Staff Tata Usaha 

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha SMA N 1 Tambang 

 

1. Bagaimana proses pengelolaan data siswa di SMA Negeri 1 Tambang saat ini? 

Apakah sudah sepenuhnya digital? 

2. Jenis data apa saja yang saat ini dikelola oleh bagian Tata Usaha, khususnya 

bagian kesiswaan? 

3. Apakah admin TU memiliki akses untuk menyaring data siswa berdasarkan 

kategori tertentu seperti jurusan, beasiswa, dan riwayat akademik? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data siswa menggunakan 

sistem semi-digital seperti file Excel? 

5. Bagaimana sistem saat ini memengaruhi efektivitas kerja administrasi, 

terutama dalam penjadwalan dan pelaporan ke Dinas Pendidikan? 

6. Sejauh mana aplikasi pemerintah seperti Dapodik dan e-Rapor dimanfaatkan 

dalam pengelolaan data siswa di sekolah ini? 

7. Mengapa belum ada sistem internal yang terintegrasi untuk seluruh aspek 

manajemen akademik, dan apa dampaknya terhadap kinerja TU? 

8. Apa harapan Ibu terhadap pengembangan sistem informasi akademik yang 

terintegrasi di sekolah ke depannya? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN AKADEMIK DI SMAN 1 TAMBANG 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Amrizal. S.Pd selaku tim 

PPDB di SMA Negeri 1 Tambang (pada hari Senin tanggal 10 Februari 2025 

pukul 0930 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pelaksanaan proses pendaftaran siswa 

baru secara online di SMA Negeri 1 Tambang sejauh ini? 

Jawaban: 

Secara umum, proses pendaftaran siswa baru secara online di SMA Negeri 1 

Tambang sudah berjalan dengan baik. Website sekolah sudah menyediakan 

formulir digital yang mudah diakses, dan tim PPDB juga telah menyiapkan 

petunjuk pengisian serta kontak bantuan. Namun, memang masih ada beberapa 

kendala teknis yang kami temui di lapangan. 

2. Apa saja fitur utama yang disediakan dalam formulir pendaftaran online di 

website sekolah? 

Jawaban: 

Fitur utama dalam formulir pendaftaran online meliputi isian data pribadi 

siswa, data orang tua, pilihan jurusan, serta menu unggah dokumen penting 

seperti kartu keluarga, ijazah, dan pas foto. Selain itu, ada petunjuk pengisian 

yang jelas serta informasi kontak panitia jika pendaftar mengalami kesulitan. 

3. Kendala apa yang paling sering dialami oleh calon siswa atau orang tua saat 

melakukan pendaftaran secara online? 

Jawaban: 

Kendala yang paling sering muncul adalah kurangnya pemahaman calon siswa 

dan orang tua terhadap cara penggunaan sistem. Banyak yang kesulitan 

mengakses website, bingung dalam mengisi form, atau tidak tahu cara 

mengunggah dokumen. Bahkan, beberapa calon siswa lebih memilih datang 

langsung ke sekolah untuk dibantu. 

4. Bagaimana pihak sekolah membantu calon siswa yang mengalami kesulitan 



82 

 

 
 

dalam proses pendaftaran digital? 

Jawaban: 

Kami menyediakan bantuan langsung di sekolah bagi calon siswa yang 

kesulitan. Mereka bisa datang ke posko PPDB dan akan dibantu oleh panitia 

untuk proses pendaftaran, baik pengisian formulir maupun unggah dokumen. 

Kami juga menyediakan layanan bantuan melalui nomor kontak resmi. 

5. Apakah ada upaya dari sekolah untuk memberikan sosialisasi atau pelatihan 

penggunaan sistem pendaftaran online kepada masyarakat? 

Jawaban: 

Ya, sekolah sudah melakukan sosialisasi melalui media sosial, brosur, dan 

penyampaian informasi ke sekolah-sekolah asal calon peserta didik. Dalam 

sosialisasi tersebut, kami memberikan panduan lengkap alur pendaftaran online 

agar masyarakat lebih memahami cara menggunakannya. 

6. Bagaimana proses verifikasi dokumen dilakukan, dan kendala apa yang sering 

muncul dalam proses ini? 

Jawaban: 

Proses verifikasi dilakukan setelah semua berkas diunggah oleh calon siswa. 

Tim kami akan mencocokkan antara data yang diinput dengan dokumen yang 

diunggah. Kendala yang sering muncul adalah ketidaksesuaian data, seperti 

NIK berbeda antara formulir dan KK, atau dokumen yang diunggah buram dan 

tidak bisa dibaca. 

7. Apa dampak dari ketidaksesuaian antara dokumen yang diunggah dengan data 

yang diinput oleh calon siswa? 

Jawaban: 

Ketidaksesuaian ini cukup menyulitkan tim verifikasi karena proses harus 

dihentikan sementara untuk klarifikasi. Ini membuat tahapan seleksi menjadi 

lebih lambat karena kami perlu menghubungi calon siswa untuk memperbaiki 

data atau mengunggah ulang dokumen yang benar. 

8. Menurut Bapak bagaimana penerapan sistem informasi pendaftaran berbasis 

web dapat meningkatkan pelayanan dan efisiensi kerja tim PPDB? 
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Jawaban: 

Penerapan sistem informasi berbasis web sangat membantu dalam pengolahan 

data siswa baru. Kami bisa memantau semua data secara real-time dan 

tersentralisasi, sehingga proses seleksi dan pelaporan ke dinas menjadi lebih 

cepat dan efisien. Sistem ini juga meningkatkan transparansi dan pelayanan 

kepada masyarakat. 
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TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN AKADEMIK DI SMAN 1 TAMBANG 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Jasniati selaku Kepala Tata 

Usaha Negeri 1 Tambang (pada hari senin tanggal 10Februari 2025 pukul 11.00 

WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana proses pengelolaan data siswa di SMA Negeri 1 Tambang saat ini? 

Apakah sudah sepenuhnya digital? 

Jawaban: 

Pengelolaan data siswa di SMA Negeri 1 Tambang saat ini masih bersifat 

semi-digital. Artinya, sebagian data siswa memang sudah dimasukkan ke 

dalam komputer, namun belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu sistem 

informasi. Beberapa data masih dikelola secara manual menggunakan file 

Excel. 

2. Jenis data apa saja yang saat ini dikelola oleh bagian Tata Usaha, khususnya 

bagian kesiswaan? 

Jawaban: 

Bagian kesiswaan di TU saat ini mengelola data identitas siswa, data 

kehadiran atau absensi, status beasiswa, serta sebagian data akademik seperti 

catatan pelanggaran. Namun, pengelolaan nilai dan data akademik lainnya 

sebagian besar masih ditangani melalui aplikasi terpisah seperti e-Rapor. 

3. Apakah admin TU memiliki akses untuk menyaring data siswa berdasarkan 

kategori tertentu seperti jurusan, beasiswa, dan riwayat akademik? 

Jawaban: 

Ya, admin TU memiliki akses untuk menyaring data siswa berdasarkan 

kriteria tertentu seperti jurusan, status beasiswa, dan riwayat akademik. 

Meskipun demikian, karena belum ada sistem yang benar-benar terintegrasi, 

proses penyaringan data ini masih membutuhkan waktu dan dilakukan secara 

manual melalui Excel atau sistem terpisah. 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data siswa menggunakan 

sistem semi-digital seperti file Excel? 
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Jawaban: 

Kendalanya adalah potensi kesalahan input data cukup tinggi, terutama ketika 

data harus diolah ulang atau disalin dari satu format ke format lainnya. Selain 

itu, file Excel mudah terdampak jika ada kerusakan perangkat atau jika tidak 

dilakukan backup secara rutin. Koordinasi antarbagian juga jadi kurang efisien 

karena data tersebar di berbagai file. 

5. Bagaimana sistem saat ini memengaruhi efektivitas kerja administrasi, 

terutama dalam penjadwalan dan pelaporan ke Dinas Pendidikan? 

Jawaban: 

Sistem saat ini cukup membatasi efektivitas kerja administrasi karena banyak 

proses yang masih dilakukan secara manual. Untuk pelaporan ke Dinas 

Pendidikan, misalnya, data dari berbagai sumber harus dikompilasi terlebih 

dahulu, sehingga memakan waktu dan berisiko terjadi ketidaksesuaian data. 

6. Sejauh mana aplikasi pemerintah seperti Dapodik dan e-Rapor dimanfaatkan 

dalam pengelolaan data siswa di sekolah ini? 

Jawaban: 

Aplikasi seperti Dapodik dan e-Rapor memang digunakan di sekolah, namun 

pemanfaatannya masih terbatas pada aspek tertentu. Dapodik digunakan untuk 

pelaporan data ke pemerintah, sementara e-Rapor hanya mencakup 

pengolahan nilai akademik. Keduanya belum terhubung langsung dengan 

sistem internal sekolah secara menyeluruh. 

7. Mengapa belum ada sistem internal yang terintegrasi untuk seluruh aspek 

manajemen akademik, dan apa dampaknya terhadap kinerja TU? 

Jawaban: 

Belum adanya sistem internal yang terintegrasi disebabkan oleh keterbatasan 

sumber daya dan infrastruktur teknologi di sekolah. Dampaknya, bagian TU 

harus mengelola data secara terpisah-pisah dan tidak efisien. Ini tentu 

memperlambat proses pelayanan, penjadwalan, hingga pelaporan, serta 

meningkatkan risiko kesalahan data. 

8. Apa harapan Ibu terhadap pengembangan sistem informasi akademik yang 

terintegrasi di sekolah ke depannya? 
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Jawaban: 

Kami sangat berharap agar ke depannya sekolah dapat mengembangkan atau 

mengadopsi sistem informasi akademik yang terintegrasi. Dengan sistem yang 

menyatukan semua aspek data siswa — dari identitas, absensi, nilai, hingga 

pelanggaran — proses administrasi akan jauh lebih efisien, akurat, dan cepat 

dalam merespons kebutuhan sekolah maupun permintaan dari Dinas 

Pendidikan. 
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TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN AKADEMIK DI SMAN 1 TAMBANG 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Drs. Khairullah, M.pd, 

selaku Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Tambang ( pada hari Selasa tanggal 11 

Februari 2025 pukul 10.30 sampai dengan selesai ) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana Bapak melihat peran website sekolah dalam mendukung sistem 

informasi manajemen akademik di SMA Negeri 1 Tambang? 

Jawaban: 

Website sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

sistem informasi manajemen akademik. Website ini menjadi media utama 

untuk menyediakan informasi dan akses layanan akademik secara digital, 

sehingga memudahkan komunikasi antara sekolah, siswa, dan orang tua. 

2. Apa saja fitur utama yang tersedia di website sekolah saat ini? 

Jawaban: 

Fitur utama yang tersedia di website sekolah saat ini antara lain adalah 

formulir pendaftaran online, pengumuman, profil sekolah, serta fitur e-Rapor 

yang memungkinkan siswa dan orang tua mengakses nilai dan perkembangan 

akademik secara real-time. 

3. Bagaimana tampilan dan struktur navigasi website dirancang agar mudah 

digunakan oleh siswa dan orang tua? 

Jawaban: 

Website sekolah dirancang dengan tampilan yang user-friendly dan responsif. 

Menu navigasi dibuat jelas dan sederhana sehingga pengguna, baik siswa 

maupun orang tua, dapat dengan mudah menemukan informasi yang mereka 

butuhkan tanpa kebingungan. 

4. Bagaimana fitur e-Rapor di website sekolah membantu siswa dan orang tua 

dalam memantau perkembangan akademik secara real-time? 

Jawaban: 

Fitur e-Rapor sangat membantu karena memungkinkan siswa dan orang tua 

memantau nilai harian, tugas, dan ujian secara langsung melalui website. Hal 



88 

 

 
 

ini meningkatkan transparansi dan memungkinkan mereka mengambil langkah 

cepat jika ada masalah akademik. 

5. Apakah ada fitur lain selain e-Rapor yang digunakan untuk mendukung 

kegiatan akademik atau administrasi sekolah? 

Jawaban: 

Selain e-Rapor, website juga menyediakan fitur formulir pendaftaran online 

dan pengumuman penting sekolah yang mendukung kegiatan administrasi dan 

informasi kepada publik. Namun, fitur-fitur lain yang lebih terintegrasi masih 

dalam tahap pengembangan. 

6. Bagaimana tanggapan siswa, orang tua, dan guru terhadap penggunaan 

website sekolah sejauh ini? 

Jawaban: 

Tanggapan secara umum cukup positif. Siswa dan orang tua merasa terbantu 

dengan kemudahan akses informasi melalui website. Guru juga melihat 

website sebagai media yang efektif untuk menyampaikan informasi dan 

mengelola data akademik secara digital. 

7. Apakah website sekolah juga digunakan sebagai sarana komunikasi resmi 

antara pihak sekolah dan orang tua siswa? 

Jawaban: 

Ya, website sekolah digunakan sebagai salah satu sarana komunikasi resmi. 

Informasi penting, pengumuman, dan berita terkait sekolah secara rutin 

disampaikan melalui website sehingga orang tua selalu mendapatkan 

informasi terkini. 

8. Apa harapan dan rencana Bapak ke depan dalam pengembangan website 

sekolah agar lebih optimal mendukung sistem informasi akademik? 

Jawaban: 

Harapan kami ke depan adalah mengembangkan website sekolah agar lebih 

terintegrasi dengan sistem manajemen akademik secara menyeluruh. 

Misalnya, menggabungkan e-Rapor dengan sistem absensi dan administrasi 

lainnya, sehingga proses pelayanan dan pelaporan menjadi lebih efisien dan 

komprehensif. 
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TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN AKADEMIK DI SMAN 1 TAMBANG 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Yulia rusmita, S.Pd.I, salah satu 

staff Tata Usaha di SMA Negeri 1 Tambang ( pada hari selasa tanggal 11 Februari 

2025 pukul 13.30 sampai dengan selesai ) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana peran aplikasi e-Rapor dalam sistem akademik di SMA Negeri 1 

Tambang? 

Jawaban: 

Aplikasi e-Rapor sangat membantu dalam pengelolaan nilai siswa. Guru dapat 

menginput nilai harian, tugas, dan ujian secara digital, yang kemudian diolah 

menjadi rapor digital. Hal ini memudahkan kami dalam pencatatan dan 

pemantauan perkembangan akademik siswa. 

2. Apa saja fitur yang paling membantu dalam penggunaan aplikasi e-Rapor? 

Jawaban: 

Fitur-fitur yang cukup membantu adalah fitur input nilai yang mudah 

digunakan dan fitur pencetakan rapor. Tampilan aplikasi juga mudah 

dipahami, sehingga memudahkan staf TU maupun guru dalam 

mengoperasikannya. 

3. Apakah penerapan e-Rapor sudah maksimal dalam mendukung sistem 

informasi akademik secara menyeluruh? 

Jawaban: 

Belum sepenuhnya maksimal. Saat ini, e-Rapor masih berdiri sendiri dan 

belum terintegrasi secara menyeluruh dengan data akademik lainnya. Sistem 

ini belum menyatukan data dari berbagai unit kerja seperti TU, wali kelas, dan 

guru mata pelajaran. 

4. Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan informasi akademik 

menggunakan e-Rapor? 

Jawaban: 

Kendala utama adalah kurangnya integrasi antar sistem. Hal ini menyebabkan 

data akademik tersebar dan pengelolaan informasi belum sepenuhnya efisien. 

Kami perlu sistem yang dapat menyatukan seluruh aspek manajemen 

akademik. 

5. Bagaimana akses siswa dan orang tua terhadap rapor digital yang disediakan 

oleh aplikasi e-Rapor? 

Jawaban: 

Siswa dan orang tua dapat mengakses rapor digital secara real-time melalui 

website sekolah, yang sangat memudahkan mereka dalam memantau 

perkembangan akademik secara transparan. 
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6. Menurut Ibu, bagaimana harapan ke depan terkait pengembangan sistem 

informasi akademik di sekolah? 

Jawaban: 

Kami berharap ke depan sekolah dapat mengembangkan sistem informasi 

manajemen akademik yang terintegrasi, baik dengan membangun sistem 

sendiri atau bekerja sama dengan pihak luar, sehingga data dari berbagai unit 

kerja bisa terkoneksi dan pengelolaan menjadi lebih efisien. 

7. Apa manfaat yang sudah dirasakan dari penggunaan aplikasi e-Rapor sejauh 

ini? 

Jawaban: 

Manfaatnya antara lain meningkatkan efisiensi dalam pengolahan nilai siswa 

dan meningkatkan transparansi informasi akademik kepada siswa dan orang 

tua, sehingga mereka bisa lebih mudah mengikuti perkembangan belajar. 

8. Adakah saran atau rekomendasi untuk meningkatkan fungsi e-Rapor agar 

lebih optimal? 

Jawaban: 

Sebaiknya e-Rapor dikembangkan menjadi bagian dari sistem manajemen 

akademik yang terpadu, yang mengintegrasikan data nilai, absensi, catatan 

pelanggaran, dan administrasi lain, supaya proses pengelolaan data menjadi 

lebih efektif dan terkoordinasi. 
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Peneliti Sedang Mengamati Kondisi SIMA SMAN 1 

Tambang 
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